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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi akut yang disebabkan 

oleh virus dengue melalui vektor nyamuk Aedes aegypti dan Aedes Albopictus. Virus ini 

menyerang sistem kekebalan tubuh, sehingga dapat menurunkan daya tahan tubuh dalam 

waktu singkat. Pada DBD, diketahui terjadi perubahan pada faal hemostasis dan plasma 

leakage. Adanya kebocoran plasma darah dalam tubuh dapat menyebabkan inflamasi. 

penanda inflamasi dalam tunuh dapat dilihat dengan C-Reactive Protein. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran C-Reactive Protein pada Pasien Demam Berdarah 

Dengue di Rumah Sakit Islam Jombang. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien DBD di instalsi rawat inap Rumah Sakit 

Islam Jombang yang berjumlah 31 pasien. Sampel penelitian ini sebanyak 19 pasien diambil 

secara purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah C-Reactive Protein pada Pasien 

Demam Berdarah Dengue. Pemeriksaan C-Reactive Protein menggunakan metode 

aglutinasi latex. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari data rekam medis pasien DBD. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar 

pasien Demam Berdarah Dengue memiliki hasil CRP negatif sebanyak 11 pasien (57,9%) 

dan hampir setengah pasien memiliki hasil CRP positif sebanyak 8 pasien (42,1%). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pasien Demam Berdarah Dengue di 

Rumah Sakit Islam Jombang dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien Demam 

Berdarah Dengue memiliki hasil C-Reactive Protein negatif. 

 

Kata kunci: C-Reactive Protein (CRP), Demam Berdarah Dengue, virus dengue, inflamasi, 

Jombang. 

 

ABSTRACT 

Dengue fever (DHF) is an acute infectious disease caused by the dengue virus 

through the mosquito vectors Aedes aegypti and Aedes Albopictus. The virus attacks the 

body's immune system, thus reducing the body's resistance in a short time. In dengue fever, 

https://drive.google.com/file/d/1rcpEzzl0IZ0G3nlr3BTIVkXdWw6n4Y4R/view?usp=sharing
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1599447863
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there are known changes in hemostasis function and plasma leakage. The leakage of blood 

plasma in the body can cause inflammation. Inflammatory markers in the killer can be seen 

with C-Reactive Protein. This study aims to determine the description of C-Reactive Protein 

in Dengue Fever Patients at Jombang Islamic Hospital. This type of research uses 

descriptive. The population in this study were all DHF patients in the inpatient installation 

of the Jombang Islamic Hospital, totaling 31 patients. The sample of this study was 19 

patients taken by purposive sampling. The variable of this study is C-Reactive Protein in 

Dengue Fever Patients. C-Reactive Protein examination using latex agglutination method. 

The type of data used in this study is secondary data obtained from medical records of DHF 

patients. The results showed that most Dengue Fever patients had negative CRP results as 

many as 11 patients (57.9%) and almost half of the patients had positive CRP results as 

many as 8 patients (42.1%). Based on the research that has been conducted on Dengue 

Fever patients at Jombang Islamic Hospital, it can be concluded that most Dengue Fever 

patients have negative C-Reactive Protein results. 

 

Keywords: C-Reactive Protein (CRP), Dengue Fever, dengue virus, inflammation, Jombang. 

 

PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan melalui 

gigitan nyamuk Aedes yang telah terinfeksi virus dengue menggigit mereka dan 

menularkannya pada host. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) saat ini menjadi 

permasalahan kesehatan di Indonesia karena sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa 

(KLB) (Bedah, Mahmudah, dan Putri 2019). Demam Berdarah Dengue juga dikenal dengan 

Dengue Haemoragic Fever (DHF) ini ditandai dengan terjadinya pembesaran plasma yang 

dapat menuju kepada kondisi berat yag disebut dengan Dengue Shock Syndrome (DSS), 

sehingga dapat menyebabkan kematian atau dapat sembuh jika diterapi dengan cepat dan 

tepat (Sholihah dkk. 2022). 

Berdasakan studi dari World Health Orgnization (WHO) memperkirakan sekitar 2,5 

milyar atau 40% penduduk dunia dinegara tropis dan subtropis beresiko tinggi terinfeksi 

virus dengue (Mahardika dkk. 2023). Namun, berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa 

Timur, jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia kembali meningkat pada 

tahun 2022, mencapai 131.265 kasus. Provinsi Jawa Timur menempati peringkat kedua 

dengan jumlah kasus DBD tertinggi di seluruh Indonesia. (Mustafidah and Purnama 2024). 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan infeksi demam akut yang disebabkan 

oleh nyamuk Aedes Aegypti, dimana infeksi ini dapat menyebabkan inflamasi dalam tubuh 

(Sholihah dkk. 2022). Pada suatu infeksi, terjadinya proses inflamasi yang menghasilkan 

sitokin yang merupakan simulator inti dari produksi protein fase akut, termasuk protein C-

Reaktif (C-Reactive Protein = CRP). Pemeriksaan CRP juga dapat digunakan untuk 

menentukan peradangan yang ditimbulkan karena adanya infeksi virus seperti Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Hal ini dapat membantu dalam menentukan perkembangan 
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penyakit serta melihat efektivitas pengobatan maupun terapi yang telah diberikan oleh klinisi 

(Iskandar et al. 2021). Kadar CRP dapat dipengaruhi oleh tingkat keparahan penyakit, kadar 

CRP akan meningkat dalam waktu yang relatif singkat setelah terjadi reaksi peradangan akut 

atau kerusakan dan menurun dengan cepat ketika rangsangan sudah hilang, namun akan terus 

meningkat jika rangsangan terus berlanjut (Salsabila dkk. 2023). 

Belrdasarkan hasill pelnelliltila Sholilhah (2022) telrkailt kadar C-Relactilvel Proteliln pada 

pasileln DBD dilpelrolelh pelrselntasel jumlah sampell delngan kadar CRP abnormal adalah 

63,33%, seldangkan pelrselntasel sampell delngan kadar normall 36,67%. Hasill pelnelliltilan 

telrselbut belrbelda delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Beldah dkk (2019) yang melmpelrolelh 

pelrselntasel hasill CRP pada pasileln DBDl 34%. Selpelrtil yang diljellaskan olelh belbelrapa jurnal 

maupun artilkell kadar CRP dapat dilpelngaruhil olelh delrajat kelparahan pelnyakilt, dilmana CRP 

akan melnilngkat dalam waktu yang rellatilf silngkat seltellah telrjadilnya relaksil radang akut atau 

kelrusakan, teltapil akan melnurun delngan celpat billa stilmulus tellah hillang. 

Delpartelmeln Kelselhatan RIl melngelrahkan belbelrapa upaya dalam melncelgah 

pelnyelbaran wabah Delmam Belrdarah Delnguel dil Ilndonelsila, salah satunya program 3M Plus 

yaknil melnguras, melnutup, melmanfaatkan kelmbalil. Adapun langkah pelntilng dalam upaya 

pelmbelrantasan Delmam Belrdarah Delnguel yailtu delngan melmbelrilkan pelnyuluhan kelpada 

masyarakat yang ilntelnsilf melngelnail Pelmbelrantasan Sarang Nyamuk (PSN). Pokok – pokok 

pelsan pelnyuluhan yang dilsampailkan mellilputil pelngelnalan tanda-tanda, geljala dan cara 

pelncelgahan pelnularan DBDl dilrumah selrta dillilngkungan selkiltar agar masyarakan lelbilh 

melnelrapkan pola hildup selhat (Mahardilka dkk. 2023).  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dillakukan dil ilnstalasil rawat 

ilnap RSI Jombang. Populasil dalam pelnelliltilan ilnil adalah selluruh pasileln DBD dil ilnstalsil rawat 

ilnap RSI Jombang yang belrjumlah 31 orang. Sampel penelitian berjumlah 19 orang yang 

diambil melalui teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu. Kriteria responden pada penelitian ini adalah pasien Demam Berdarah Dengue 

tanpa penyakit komplikasi dan tidak sedang sakit atau memiliki riwayat penyakit yang dapat 

meningkatkan kadar CRP dalam darah seperti infeksi berat, penyakit peradangan non infeksi 

seperti rheumatoid arthritis, kanker, dan lain-lain. Peserta yang menenuhi kriteria dijadikan 

subjek dalam penelitian ini. Sebelum penelitian, dilakukan Ethical Clearance di Komite Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang. 

Pasien DBD yang telah memenuhi kriteria dilakukan pemeriksaan C-Reactive 

Protein menggunakan metode aglutinasi lateks dengan reagen Glory CRP Kit. Pemeriksaan 

CRP ini merupakan tes semi kuantitatif. Kadar CRP didapat dengan mengalikan 

pengenceran tertinggi yang memberikan hasil aglutinasi dengan faktor 6 (sensitivitas antigen 

6 mg/l).  
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 Data hasil penelitian yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis data. Data 

karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, lama demam, kadar trombosit, kadar 

hematocrit, dan CRP. Pengolahan data dilakukan dengan editing, koding, dan tabulating. 

Analisis data dilakukan dengan upaya melncaril dan melnata selcara silstelmatils catatan hasill 

obselrvasil, wawancara, dan lailnnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan pelnelliltilan Gambaran C-Relactilvel Proteliln pada Pasileln Delmam Belrdarah 

Delnguel dil Rumah Sakilt Ilslam Jombang dilpelrolelh hasill data umum dan data khusus. Data 

umum telrdilril daril usila, jelnils kellamiln dan klasilfilkasil delmam belrdarah delnguel. Data khusus 

adalah belrupa hasill pelmelrilksaan CRP pada pasileln DBD dil ilnstalasil rawat ilnap RSIl Jombang. 

Tabell 1 Dilstrilbusil frelkuelnsil pasileln DBD belrdasarkan usila 

(sumbelr:data selkundelr, 2024) 

Belrdasarkan tabell 1 dildapatkan bahwa pasileln Delmam Belrdarah Delnguel dil ilnstalasil 

rawat ilnap RSIl Jombang selbagilan kelcill melrupakan balilta (0-5 tahun) delngan frelkuelnsil 1 

pasileln (5,3%), hampilr seltelngah pasileln pada anak-anak (6-11 tahun) delngan frelkuelnsil 5 

pasileln (26,3%), hampilr seltelngah pasileln pada relmaja (12-25 tahun) delngan frelkuelnsil 7 

pasileln (36,8%) hampilr seltelngah pasileln pada anak-anak (26-45 tahun) delngan frelkuelnsil 6 

pasileln (31,6%) dan tildak ada pasileln DBD pada lansila dan manula. 

Tabell 2 Dilstrilbusil frelkuelnsil pasileln DBD belrdasarkan jelnils kellamiln 

(sumbelr: Data selkundelr, 2024) 

Belrdasarkan tabell 2 dildapatkan bahwa pasileln DBD dil RSI Jombang selbagilan belsar 

pasileln belrjelnils kellamiln pelrelmpuan delngan frelkuelnsil 12 pasileln (63,2%), dan hampilr 

seltelngah pasileln belrjelnils kellamiln lakil-lakil delngan frelkuelnsil 7 pasileln (36,8%). 

No. Usila Frelkuelnsil Pelrselntasel (%) 

1. Balilta (0-5 tahun) 1 5,3 

2. Anak-anak (6-11 tahun) 5 26,3 

3. Relmaja (12-25tahun) 7 36,8 

4. Delwasa (26-45 tahun) 6 31,6 

6. Lansila (46-65 tahun) 0 0 

7. Manula (>65 tahun) 0 0 

Total : 19 100 

No. Jelnils kellamiln Frelkuelnsil Pelrselntasel 

(%) 

1. Pelrelmpuan 12 63,2 

2. Lakil-lakil 7 36,8 

Total : 19 100 
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Tabell 3 Dilstrilbusil pasileln DBD belrdasarkan hasill C-Relactilvel Proteliln pada pasileln 

Delmam Belrdarah Delnguel dil ilnstalasil rawat ilnap RSIl Jombang 

(sumbelr: Data prilmelr, 2024) 

Belrdasarkan tabell 3 dilatas dapat dilkeltahuil bahwa selbagilan belsar pasileln DBD 

melmillilkil hasill CRP nelgatilf delngan frelkuelnsil 11 pasileln (57,9%) 3 lakil-lakil dan 8 pelrelmpuan 

delngan konselntrasil <6 mg/l, selbagilan kelcill pasileln DBD juga melmillilkil hasill CRP posiltilf 

selbanyak 2 pasileln pelrelmpuan (10,5%) delngan konseltrasil 6 mg/l, selbagilan kelcill pasileln juga 

melmillilkil konselntrasil 12 mg/l yailtu selbanyak 4 pasileln lakil-lakil (21%), selbagilan kelcill pasileln 

juga melmillilkil konselntrasil 24 mg/l yailtu selbanyak 1 pasileln pelrelmpuan (5,3%), tildak ada 

pasileln delngan konselntrasil 48 mg/l, dan selbagilan kelcill pasileln juga melmillilkil konselntrasil 96 

mg/l yailtu selbanyak 1 pasileln pelrelmpuan (5,3%).  

Tabell 4 Dilstrilbusil frelkuelnsil CRP posiltilf pada pasileln DBD belrdasarkan jelnils kellamiln 

 (sumbelr: Data selkundelr, 2024).  

Belrdasarkan tabell 4 dildapatkan bahwa pasileln DBD delngan kadar CRP posiltilf 

belrdasarkkan jelnils kellamiln dil RSI Jombang seltelngah relspondeln belrjelnils kellamiln 

pelrelmpuan (50%), dan seltelngahnya lagil belrjelnils kellamiln lakil-lakil (50%). 

Berdasarkan hasill pelnelliltilan pada tabell 1 melnunjukkan bahwa relspondeln pada 

pelnelliltilan ilnil hampilr seltelngahnya telrjadil pada usila relmaja yailtu usila 12-25 tahun selbanyak 

7 pasileln (36,8%) daril 19 pasileln. Melnurut pelnelliltil kasus DBD celndelrung melnilngkat pada 

kellompok usila relmaja dilselbabkan olelh banyaknya aktilviltas dil luar rumah selhilngga usila 

muda selpelrtil relmaja melmpunyail pelluang untuk telrilnfelksil vilrus delnguel selpelrtil dil lilngkungan 

selkolah dan telmpat kelrja selrta kurangnya kelwaspadaan dalam pelrlilndungan dilril daril gilgiltan 

agelnt (nyamuk) pelnyelbab pelnyakilt DBD. WHO melnyatakan bahwa vilrus delnguel dapat 

melnyelrang selmua orang daril belrbagail umur namun, selmakiln muda usila akan selmakiln belsar 

relsilko telrjadilnya delmam delnguel (Relnowatil dan Selfrildana 2020). Kelrelntanan telrhadap 

pelnyakilt DBD dapat dilpelngaruhil olelh silstelm ilmuniltas dalam pelrtahanan tubuh mellawan 

No. Hasill CRP Konselntrasil (mg/l) Frelkuelnsil Pelrselntasel 

(%) 

1. Nelgatilf <6 11 57,9 

2. Nelat 6 2 10,5 

3. ½ 12 4 21 

4. ¼ 24 1 5,3 

6. 1/8 48 0 0 

7. 1/16 96 1 5,3 

Total: 19 100 

No Jelnils 

kellamiln 

CRP Frelkuelnsil Pelrselntasel (%) 

6 12 24 48 96 

1. Pelrelmpuan 2 0 1 0 1 4 50% 

2. Lakil-lakil 0 4 0 0 0 4 50% 

Total : 8 100%. 
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pelnyakilt yang belrhubungan delngan faktor usila namun tildak delngan jelnils kellamiln, keljadilan 

DBD yang selrilng telrjadil pada usila muda lkarelna daya tahan tubuh yang bellum selmpurna dan 

masilh dalam tahap pelrkelmbangan dilbandilngkan pada tubuh orang delwasa. (Tulel 2020).  

Selbagilan belsar hasill pelnelliltilan pada tabell 2 melnunjukkan bahwa pasileln delmam 

belrdarah delnguel telrbanyak belrjelnils kellamiln pelrelmpuan delngan frelkuelnsil 12 pasileln (63,2%). 

Melnurut pelnelliltil kasus DBD celndelrung melnilngkat pada wanilta dilkarelnakan karaktelrilstilk 

masyarakat Ilndonelsila dilmana pelrelmpuan lelbilh banyak dilbandilngkan lakil-lakil. Jelnils 

kellamiln pelrelmpuan lelbilh banyak melndelrilta DHF dilbandilngkan delngan jelnils kellamiln lakil-

lakil lkarna silstelm ilmum pelrelmpuan lelbilh lelmah dil bandilngkan anak lakil-lakil selhilngga anak 

pelrelmpuan lelbilh mudah telrkelna vilrus salah satunya DHF (Amellila Ildrils dan Zulailkha 2021).  

Hasill pelnelliltilan pada tabell 3 melnunjukkan selbagilan belsar pasileln DBD melmillilkil 

hasill CRP nelgatilf selbanyak 57,9%. Melnurut pelnelliltil, kadar CRP nelgatilf dapat dilpelngaruhil 

olelh lama delmam pasileln dan elfelktilfiltas, dilmana kadar CRP melnilngkat pada haril kel1-3, 

seldangkan pada pelnelliltilan ilnil selbanyak 63,1% pasileln yang diltelliltil melngalamil delmam dil 

haril kel 4-6. Pelnilngkatan CRP dapat melnilngkat seljak awal haril kel 1-3, dilmana pelndelrilta 

akan melrasakan delmam yang cukup tilnggil hilngga 40oC (Vuong dkk. 2020). Posiltilviltas dan 

kadar CRP telrtilnggil pada awal hari sakilt, pelnurunan posiltilviltas pelmelrilksaan CRP mulail 

telrlilhat pada delmam haril kel-4 karelna vilrus delnguel dalam darah mulail melnghillang (Sail dkk.  

2020). Nillail CRP relndah dapat melnunjukkan kelmungkilnan telrjadilnya ilnfelksil rilngan delngan 

prognosils yang bailk seltellah melnelrilma pelngobatan, selpelrtil pelmbelrilan antilbilotilk, antil-

ilnflamasil dan obat lailnnya. Antilbilotilk bilsa belrsilfat baktelrilsild (melmbunuh baktelril) atau 

baktelrilostatils (melncelgah belrkelmbangnya baktelril). Pelnggunaan ujil POC CRP tellah telrbuktil 

melngurangil pelrelselpan antilbilotilk keltilka melnelrapkan ambang batas silgnilfilkansil 20 mg/L dan 

40 mg/L (Ilskandar dkk. 2021). Pada tabell 3 dildapatkan hampilr seltelngah pasileln melmillilkil 

hasill CRP posiltilf 42,1%. Pelnelliltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan (Beldah dkk, 2019) yang 

mellakukan pelnelliltilan dil Rs Helrmilna Kelmayoran ,yailtu telrdapat hasill CRP pada pasileln DBD 

katelgoril posiltilf selbelsar 34% dan katelgoril nelgatilf selbelsar 66% daril 27 pasileln. Melnurut 

pelnelliltil, kadar CRP posiltilf dapat dilpelngaruhil olelh delrajat kelparahan pelnyakilt yang dapat 

dillilhat daril kadar trombosilt dan helmatokriltnya, hal ilnil melnyelbabkan kadar CRP pada pasileln 

DBD dapat belrbelda-belda. Relspondeln pelnelliltilan ilnil dilkeltahuil relspondeln delngan kadar CRP 

telrtilnggil (96 mg/l) melmillilkil kadar trombosilt yang sangat relndah delngan kadar helmatokrilt 

telrtilnggil dilbandilngkan relspondeln lailnnya (Ilndrilyanil dan Gustawan 2020).  

Pada tabell 4 dildapatkan hasill Posiltilf CRP pada pasileln DBD telrjadil pada seltelngah 

relspondeln belrjelnils kellamiln pelrelmpuan dan seltelngahnya lagil pada relspondeln belrjelnils 

kellamiln lakil-lakil. Nillail CRP telrtilnggil pada relspondeln pelrelmpuan delngan tiltelr 96 mg/l dan 

telrelndah juga telrjadil pada pelrelmpuan delngan tiltelr 6 mg/l. Melnurut pelnelliltil hal ilnil telrjadil 

karelna daya tahan tubuh pelrelmpuan lelbilh belrpelluang untuk telrkelna dampak yang lelbilh belrat 

atau melndapat komplilkasil daril delmam belrdarah delnguel. Salah satu teloril yang melnunjukkan 

hal telrselbut adalah keltilka vilrus delnguel masuk keldalam sell-sell hatil maka hormon elstrogeln 
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pada wanilta akan belkelrja lelbilh belrat karelna melnanganil dua hal selkalilgus (Djohan dkk. 

2023) 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnelliltilan yang tellah dillakukan pada pasileln Delmam Belrdarah Delnguel 

dil Rumah Sakilt Ilslam Jombang dapat dilsilmpulkan bahwa selbagilan belsar pasileln Delmam 

Belrdarah Delnguel melmillilkil hasill C-Relactilvel Proteliln nelgatilf selbanyak 57,9%.  
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